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Abstrak: Semiotik (semiotics) adalah menyampaikan suatu informasi
sehingga bersifat komunikatif, mampu menggantikan suatu yang lain (stand
for something else) yang dapat dipikirkan/dibayangkan. Fasad bangunan
merupakan poin utama, bagaimana bangunan menyampaikan pesan dari sang
arsiteknya, tema, ataukah menjadi simbol dan mewakili suatu daerah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan semiotika dan
maknanya, untuk menjelaskan kegunaannya yang berbeda dalam ekspresi
setiap jenis kepemilikan fasad bangunan komersial, dan untuk
mengidentifikasi karakteristik dengan gaya arsitektur modern yaitu Mal Ratu
Indah Makassar, Horison Hotel Makassar dan Restoran McDonald's
Makassar. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah tinjauan
bibliografi dan observasi lapangan berdasarkan teori semiotik Peirce yang
menganalisis maknanya berdasarkan tiga elemen utama: ikon, indeks dan
simbol. Teori lain yang digunakan yaitu Saussure, Barthes, Eco, Jenks dan
Morris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan penggunaan semiotika
fasad suatu bangunan adalah untuk memudahkan dalam mengidentifikasinya,
dan untuk memberikan ciri khas tertentu. Makna yang terkandung dalam
fasad merupakan manifestasi dari fungsi dan aktivitasnya yang diungkapkan
oleh arsitek kepada komunitasnya. Terdapat beberapa perbedaan objek kajian
karena jenis kepemilikan bangunan yang menyebabkan ekspresi fasad yang
berbeda serta perbedaan fungsi dan aktivitas di dalamnya serta tujuan
pendiriannya. Kesamaannya adalah penggunaan bahan transparan, warna
berdasarkan makna dan fungsi. Bangunan-bangunan yang menjadi objek
penelitian umumnya terinspirasi dari arsitektur lokal, karena bisa menjadi
bangunan komersial dengan gaya arsitektur modern.

Kata Kunci: arsitektur lokal; bangunan komersial; makna fasad; semiotika

Abstract: Semiotics is conveying information so that it is communicative,
able to replace something else (stand for something else) that can be
thought/imagined. The facade of the building is the main point, how does the
building convey a message from the architect, theme, or becomes a symbol
and represents an area. This study aims to analyze the use of semiotics and its
meaning, to explain its different uses in the expression of each type of
ownership of commercial building facades, and to identify the characteristics
of modern architectural styles, namely Ratu Indah Makassar Mall, Horison
Hotel Makassar and McDonald's Makassar Restaurant. The method used in
this study is a bibliographical review and field observations based on Peirce's
semiotic theory which analyzes its meaning based on three main elements:
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icons, indexes and symbols. Another theory used is Saussure, Barthes, Eco,
Jenks and Morris. The results of the research show that the reason for using
the facade semiotics of a building is to make it easier to identify it, and to give
it certain characteristics. The meaning contained in the facade is a
manifestation of its function and activity which is expressed by the architect
to the community. There are several differences in the object of study due to
the type of building ownership which causes different expressions of the
facade as well as differences in the functions and activities within it as well
as the purpose of its establishment. The similarity is the use of transparent
materials, colors based on meaning and function. The buildings that are the
object of research are generally inspired by local architecture, because they
can become commercial buildings with a modern architectural style.

Keywords: commercial buildings; facade meaning; local architecture;
semiotics

PENDAHULUAN

arsitektur ketika disadari bahwa arsitektur juga merupakan serangkaian tanda dan

bahasa (Ekomadyo, 1999). Arsitek berkeinginan mengajak masyarakat awam
untuk memahami karyanya dengan cara berkomunikasi, oleh sebab itu diperlukan
pemahaman dan pemakaian semiotika yang merupakan hubungan antara sign (tanda) dan
bagaimana manusia memberikan meaning (arti). Berdasarkan semiotika, arsitektur dapat
dianggap sebagai “teks”. Sebagai teks arsitektur dapat disusun sebagai “tata bahasa”
(Dharma, 2013). Semiotik (semiotics) berasal dari bahasa Yunani “semeion” yang berarti
tanda, menyampaikan suatu informasi sehingga bersifat komunikatif, mampu
menggantikan suatu yang lain (stand for something else) yang dapat
dipikirkan/dibayangkan (Broadbent, 1980 dalam Dharma, 2013). Istilah semiotika
pertama kali diperkenalkan pada akhir abad ke 17 oleh John Lock dan orang yang pertama
kali mempelajarinya adalah Charles Sanders Pierce oleh karena itu Pierce dikenal juga
sebagai perintis bidang kajian ini, akan tetapi pemikirannya baru dikenal lebih luas sekitar
tahun 1930-an (Dariwu & Rengkung, 2012).

Fasad bangunan merupakan poin utama, bagaimana bangunan menyampaikan
pesan dari sang arsiteknya, tema, ataukah menjadi simbol dan mewakili suatu daerah.
Fasad merupakan aspek yang berkaitan erat dengan wajah, lingkungan, terutama dari segi
estetikanya. Dalam fasad bangunan terkandung suatu face (wajah), yang merupakan salah
satu elemen visual yang berada dalam bangunan, baik berdiri sendiri maupun kombinasi
dengan bangunan lain. (Jacide, 1967; Darmawan, 2005 dalam Balo, 2011). Maka dari itu
mengapa semiotik sering digunakan pada fasad bangunan komersial?

Bangunan yang menjadi objek penelitian mewakili fungsi komersial dan
merupakan bangunan yang mewakili kegiatan dengan klasifikasi bisnis yang berbeda
yaitu bangunan mall dengan objek penelitian yaitu Mall Ratu Indah Makassar mewakili
fungsi perbelanjaan dengan kepemilikan tunggal/independent, bangunan hotel dengan
objek penelitian yaitu Hotel Horison Makassar mewakili fungsi jasa penginapan dengan
kepemilikan cabang/parent company, dan bangunan restoran dengan objek penelitian
restoran McDonald’s mewakili fungsi restoran dengan kepemilikan waralaba/Franchise.

Awal semiotika dikembangkan dalam kajian bahasa. Mulai bersinggungan dengan
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Berdasarkan uraian latar belakang maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
fasad bangunan komersial dengan kaitannya pada pendekatan semiotik menurut teori C.S.
Peirce (1839-1914) sebagai dasar teori utama serta teori Ferdinand De Saussure (1857-
1913), Roland Barthes (1915-1980), Umberto Eco (1932), Charles Jencks (1939), dan
Charles William Morris (1901-1979) yang merupakan teori pelengkap sebagai instrumen
agar penelitian ini lebih berkembang lagi. Dengan demikian penelitian ini dapat
memberikan penjelasan mengenai alasan penggunaan semiotik, makna, perbedaan
ekspresi yang dimunculkan dari tiap kepemilikan yang berbeda dan persamaan sebagai

bangunan komersial dengan langgam arsitektur kontemporer/modern tersebut.
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Gambar 1: Lokasi objek penelitian
(Sumber: Google Earth/03 April 2021)

METODE PENELITIAN

Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu dengan mengkaji teori
semiotika menurut teori C.S. Peirce (1839-1914) sebagai teori utama yang digunakan
serta teori Ferdinand De Saussure (1857-1913), Roland Barthes (1915-1980), Umberto
Eco (1932) Charles Jencks (1939), dan Charles William Morris (1901-1979) sebagali
tambahan teori dalam menganalisis fasad bangunan. Populasi penelitian adalah bangunan
komersial dengan langgam arsitektur kontemporer/modern karena jumlah populasi yang
banyak maka perlu ditetapkan sampel yang dapat mewakili populasi. Dengan perumusan
kriteria fasad bangunan komersial dan memilih sampel/objek penelitian yang memiliki
kesinambungan dengan tujuan penelitian. Berdasarkan teknik purposive sampling atau
penarikan sampel berdasarkan tujuan tertentu terpilih Mall Ratu Indah, Hotel Horison dan
Restoran Cepat Saji McDonalds merupakan sampel yang dipilih untuk mewakili masing-
masing fungsi bangunan serta mewakili klasifikasi kepemilikan bangunan komersial
tersebut (Gambar 2) yaitu independent, parents company dan franchise.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian yaitu atara lain: (1)
Studi kepustakaan (literature), yaitu meneliti dan mempelajari bahan kepustakaan yang
berhubungan dengan tema, teori dan materi penelitian; (2) Observasi, yaitu pengamatan
langsung terhadap objek di lokasi penelitian. Alat yang digunakan untuk memudahkan
pengumpulan data seperti: peta dan kamera, serta teori dalam menganalisis data. Analisis
data yang digunakan yaitu antara lain (1) Untuk menganalisis alasan penggunaan
semiotik fasad bangunan digunakan studi kepustakaan (literature) mengenai kriteria dan
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karakter bangunan komersial; (2) Untuk menjelaskan mengenai makna dan interpretasi
semiotik fasad digunakan komparasi visual. Data yang dikumpul, disederhanakan,
dikelompokkan sesuai tujuan penelitian berdasarkan teori; (3) Untuk mengidentifikasi
dan menjelaskan alasan perbedaan penggunaan semiotik dan ekspresi fasad, dilakukan
pengamatan langsung di lapangan dan mengaitkan teori-teori sebagai instrumen; serta (4)
Untuk mengidentifikasi persamaan yang dijadikan ciri bangunan dengan langgam
arsitektur modern, dilakukan pengamatan langsung di lapangan serta mengaitkan teori-
teori sebagai instrumen.

Gambar 2. Objek penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Charles Sanders Pierce membagi tanda menjadi tiga yaitu (1) Ikon (prosesnya dapat
dilihat) yaitu hubungan antara tanda dengan acuannya mirip. Tanda yang menyerupai
objek (benda) yang diwakilinya atau menggunakan kesamaan ciri dengan yang
dimaksudkan; (2) Indeks (prosesnya dapat dipikirkan) yaitu tanda yang menunjukkan
adanya hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat kausal atau hubungan
sebab akibat, atau tanda yang langsung mengacu pada kenyataan; dan (3) Simbol
(prosesnya harus dipelajari) (Tabel 1) yaitu berdasarkan atas suatu kesepakatan atau
konvensi, jadi dalam sebuah simbol terdapat hubungan yang bebas antara the signified
(arti) dengan the signifier (rupa tanda) (Ibrahim & Ashadi, 2020).

Tabel 1. Rumusan ikon, indeks dan simbol

Tanda Ikon Indeks Simbol
Hubungan  tanda Tanda dirancang untuk Tanda dirancang untuk Tanda dirancang untuk
dengan sumber mempresentasikan sumber mengindikasikan sumber menyandikan sumber
acuannya acuan melalui simulasi acuan atau  saling acuan melalui
atau persamaan (artinya, menghubungkan sumber kesepakatan atau
sumber acuan dapat dilihat, acuan persetujuan
didengar, dan sebagainya)

Ditandai dengan Persamaan (kesamaan) Hubungan sebab akibat ~ Konversi

contoh gambar-gambar, patung- Petunjuk, tulisan nama Kata-kata isyarat,
patung, tokoh besar, foto bangunan, jalan masuk/ simbol  matematika,

Roland McD, dan keluar, dan seterusnya logo bangunan
seterusnya
Proses Dapat dilihat Dapat dipikirkan Harus dipelajari

Sumber: www.google.com (2021)
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Beberapa teori sebagai instrumen yang merujuk kepada teori Peirce adalah:
1. Peirce dari penafsir (interpretant): dicisign, rhemme, dan argument (Dharma, 2013).
2. Peirce dari dasarnya (goundi) sinsign, qualisign, dan legisign (Gambar 3) (Dharma,

2013).

Ground Sifat Tanda
Asosiasi vang Terbentuk
gualisign <----—- > natural <-——-—- = indeks (index)
sinsign < = formal <---——- = ikon (icon)
legisign = <--——-—- = arbitrary <----- = simbol (symbol)

Gambar 3. Hubungan tanda dan acuan yang tercermin pada sifat groundi
(Sumber: www.google.com, 2021)

3. Saussure: Dibagi dua (dikotomi): Penanda (signifier) dilihat sebagai bentuk/wujud
fisik dapat dikenal melalui wujud karya arsitektur dan pertanda (signified) dilihat
sebagai makna yang terungkap melalui konsep, fungsi atau nilai yang terkandung
(Waani, 2012).

4. Barthes: Dua tingkatan pertandaan: Tingkat denotasi adalah yang menjelaskan
hubungan penanda dan petanda pada realitas, menghasilkan makna eksplisit, langsung,
dan pasti. Tingkat konotasi adalah yang menjelaskan hubungan penanda dan petanda,
beroperasi makna yang tidak eksplisit, tidak langsung, dan tidak pasti (Bahri, 2019).

5. Teori Eco: Pendekatan Teori Peirce dikembangkan dalam kajian lebih luas (Abdi,
2009).

6. Teori Jenks: Makna sebuah bangunan dapat memberikan jiwa, menghidupkan
eksistensi bangunan itu sendiri. Berkaitan dengan tema makna yang memandang
tujuan arsitektur bukan hanya menciptakan tempat hunian untuk bernaung namun juga
sebuah karya yang sarat makna bahkan didasari konsep yang mampu menceritakan
asal-usul terjadinya bentukan. Sebagai pondasi mengomunikasikan makna. Konsep
ruang, nilai sosial, fungsi, ide arsitektural, dan aktivitas, dalam lingkup petanda.
Sedangkan bentuk, ruang, isi, warna, irama, dan tekstur, dalam lingkup penanda
(Murdiati, 2008).

7. Teori Morris: Tipologi tanda sebagian berdasarkan pragmatik, sebagian lain
berdasarkan semantik. Dari segi pragmatik dapat dilihat pengaruh (efek) teks arsitektur
terhadap pemakai bangunan, dari segi semantik dapat dilihat sebagai hubungan antara
tanda dengan denotatumnya atau yang menyangkut arti dari bentuk-bentuk arsitektur
(Nile, 2013).

Berdasarkan beberapa instrumen yang digunakan, maka ikon pada fasad sebagai
bagian dari semiotik menurut Teori Peirce adalah: (1) Ikon fasad Mall Ratu Indah
Makassar adalah atap bangunan yang berbentuk kubah dan gambar atap kubah.; (2) Ikon
fasad Hotel Horison Makassar adalah atap bangunan yang mengadopsi bentuk rumah adat
tongkonan Toraja; dan (3) Ikon fasad Restoran McDonald’s Makassar adalah patung atau
gambar badut maskot Roland McDonald’s.


http://www.google.com/
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Indeks menurut Teori Peirce yaitu: (1) Indeks fasad Mall Ratu Indah Makassar
adalah Pintu kaca, jendela transparan, layar iklan dan tulisan nama bangunan; (2) Indeks
fasad Hotel Horison Makassar adalah pintu kaca, dan jendela transparan; dan (3) Indeks
fasad restoran McDonald’s Makassar adalah pintu dan jendela yang transparan serta
tulisan pada bangunan.

Simbol menurut Teori Peirce yaitu: (1) Simbol fasad Mall Ratu Indah Makassar
adalah warna bangunan abu-abu dan hijau, pintu segi empat transparan tanpa penambahan
hiasan/ornamen, serta tekstur atau pola pada bidang dinding bangunan; (2) Simbol fasad
Hotel Horison Makassar adalah warna abu-abu, hitam dan coklat, pintu transparan tanpa
ornamen, dan kolom bangunan, serta tekstur atau pola pada bidang dinding; dan (3)
Simbol fasad Restoran McDonald’s Makassar adalah warna merah pada bangunan, huruf
lengkung “M” berwarna kuning dan pintu transparan tanpa ornamen/hiasan.

Pierce mengatakan bahwa ikon dan indeks memang bukan hal mutlak yang harus
ditafsirkan, namun ia tetap menganjurkan totalitas dalam menelaah atau mengartikan
setiap tanda pada suatu obyek. Untuk memahami makna dalam suatu obyek Kkita
tergantung kepada konteks, dalam pikiran kita otomatis akan terbayang suatu konteks
yang mengelilingi obyek tersebut. Pemaknaan sangatlah luas dan tidak ada pemaknaan
tunggal; maksud Peirce adalah untuk menunjukkan konsepsi yang merupakan fungsi dari
pengetahuan, bahwa makna tak habis-habisnya, dan bahwa penjelasan yang tidak pernah
selesai (Dharma, 2013).

1. Interpretasi keseluruhan fasad Mall Ratu Indah Makassar

Berdasarkan tanda yang terdapat pada fasad bangunan yang terdiri dari ikon, indeks
dan simbol (Gambar 3), Mall Ratu Indah menampilkan bangunan yang besar dan megah
berdiri di tengah Kota Makassar (menurut Teori Peirce dan Eco). Bangunan tersebut
merupakan pusat perbelanjaan dengan bentuk atap kubah sehingga mudah dikenali.
Bidang transparan (pintu, jendela serta dinding) dengan tujuan untuk menarik pengunjung
(menurut Teori Denotasi Barthes dan Rhemmes Peirce). Layar iklan besar lebih
memudahkan dalam menyampaikan produk kepada masyarakat (menurut Teori Morris
dari segi pragmatik), warna hijau dan abu-abu memiliki makna tertentu (menurut teori
Jeks) dan tekstur dinding merupakan penggabungan konsep komersial dengan ciri lokal
dalam sebuah bangunan komersial yang modern (tipologi menurut Teori Morris).

Ikon : Atap kubah

Indeks: Layarikian Makna : Bangunan besar danmegah
Symbol Polafekstur Makna  Bersifat bangunan disektamys, menark
pada dinding menyatakansecara perhatian. *

Makna : Menyerupai langsung
polatenunankain Nilai komersial :
sarungsuterakhas menarik pengunjung
Sulawesi Selatan. dengan mengiklankan
Mengingat kegiatan sesuatu.

dalam bangunanini
adalah perdagangan N - 1
dan sebagian besar \\ ===l
adalah busana \ A

Indeks: Tulisan
nama bangunan
Makna : Bersifat
menyatakan
secaralangsung
kepada
pengamat.

Ikon :Gambar atap
kubah pada pintu
entrance

Makna : Gambaran
sesuatuyang
nyata/menyerupai

Symbol :Wama

bangunanabu-abu &

hijau

Makna : Futuristic,

keberuntungan & jiwa

muda. Menceminkan

bangunanmallyang Indeks: Pintu & jendela transparan
dinamis & mengikuti Makna : menghungkan ruang luar &
perkembangan jaman. dalam, menyatakan dirinya sendiri &
yang terdapat dibelakangnya

Nilai komersial : Menarik pengunjung.

Garis lengkung ke
kanan dimaknai
sebagaitanda
mengikutijaman.

Symbol :Pintu transparan
Makna : Bangunan modem.

Gambar 4. Interpretasi keseluruhan fasad Mall Ratu Indah Makassar
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2. Interpretasi keseluruhan fasad bangunan Hotel Horison Makassar

Hotel Horison Makassar (Gambar 5) banyak terinspirasi oleh ciri khas daerah
setempat, mengambil bentuk arsitektur rumah adat disebabkan fungsi hotel yang
mendekati kesamaan fungsi rumabh, ciri khas lokal memberikan kesan bangunan menyatu
dengan kota (makna dan konsep teori Saussure, konsep Jenks dan Morris). Pintu, jendela
kaca transparan menyatakan dirinya sendiri dan di belakangnya (Teori Peirce dan Eco),
menunjukkan hubungan antara luar dan dalam bangunan (Teori Jenks), deretan jendela
merupakan tanda suatu keadaan nyata dari jendela kamar hotel, timbul kesimpulan
pengamat bahwa bangunan ini dimaksudkan untuk hotel (Teori Semantik Morris). Warna
abu-abu, hitam, coklat serta tekstur atau pola memberi kesan sebagai cerminan dari fungsi
dan tipe hotel bisnis (menurut Teori Argument Peirce).

Indeks:Jendela transparan lkon : Mengadopsi bentuk
Makna : Selain menyatakan dirinya s endiri dan apa atap Rumah Adat Tongkonar
yang terdapat dibelakangnya, jendela yang Toraja

tersusunrapipada kedua sisibangunan

Makna: Menyatu dengan

merupakan suatutanda bahwa jendela itu adalah daerah setempat, fungsi
kamar, menyampaikan pesan bahwa bangunanitu bangunanyang Hampir sama
adalah bangunan hotel, dengan melinainya maka + yaitu sebagaihunian
pengamat dapat mengambil kesimpulan langsung . Nilai komersial : Bentuk lain
Makna komersial : Menarnk penaunjung g dari bangunan disekitarnya,
| "! menarik perhatian.
#rogh
L..!.’;

Symbol :Polajtekstur horizontal,
vertikal dan persegi pada dinding
Makna : horisontal pada bagian
bawah memberi pesanbanguan

ll‘ yang luas dan menyatu. Vertikal
memberi kesan bangunanyang

Symbol :Wama bangunan abu-
abu, coklat & hitam

Makna : Tenang, profesioral,
kecanggihan, formalitas, nyaman
& kuat. Sifat-sifat warnainisesuai
untuk hotel bisnis.

tinggidan anggun (mewah),

R persegi dengan kesanfomalitas

m dan efisien, persegi pada sisi
bangunanadalahjejerankamar

hotel.

Symbol :Pintu transparan
Makna : Bangunan modem.

T -
Indeks: Kolom bangunan
Makna : Selain terinspirasi dari kolom
Rumah Adat Tongkonan Toraja,
kolom juga memberikankesan
bangunantersebut kokoh & kuat

Indeks: Pintu kaca transparan
Makna : Bersifat menyatakan
dirinya sendiridanapa yang
ada dibelakanarya

Gambar 5. Interpretasi keseluruhan fasad Hotel Horison Makassar

3. Interpretasi keseluruhan fasad bangunan McDonald’s Makassar

Restoran McDonald’s memiliki tanda yang khas, berlaku di setiap bangunan
McDonald’s dimanapun berada, sehingga menjadikan bangunan ini mudah dikenali,
selubung bangunan transparan untuk menarik perhatian (Teori Denotasi Barthes). Tanda
M melengkung berwarna kuning sebagai tanda berbentuk lengkungan hidangan
Hamburger yang dibalik (Teori Saussure), menyerupai bentuk M, penggabungan roti
Hamburger membentuk lengkung kuning bersama-sama (Teori Argument Peirce), tanda
M dimaknai dalam simbol McD sebagai huruf awalan nama restoran (McDonald’s) juga
cerminan dari menu yang ditawarkan (makna konotasi Barthes). Warna merah dan kuning
merupakan ciri McDonald’s (Gambar 6).
4. Interpretasi keseluruhan fasad bangunan komersial di Makassar

Bangunan komersial tunggal/independent yaitu Mall Ratu Indah, bangunan
komersial cabang/parents company yaitu Hotel Horison dan bangunan komersial
waralaba/franchise yaitu Restoran McDonald’s. Diperoleh hasil yang berbeda dari
ekspresi fasad. Bangunan komersial kepemilikan tunggal/independent biasanya memiliki
bentuk atau ekspresi fasad yang lebih bebas, karena tidak ada keterikatan atau peraturan
dari bangunan lain. Sedangkan bangunan komersial kepemilikan cabang atau parent
company biasanya selain memiliki kesamaan dalam konsep perancangan, penggunaan


http://www.mcdonalds.co.id/?utm_source=sambungcerita&utm_medium=blog&utm_campaign=sambungcerita-artikel-blog
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warna, ekspresi fasad yang dimunculkan ataukah memiliki kesamaan dalam konsep
desain yang mengadopsi ragam arsitektur lokal, karena adanya keterikatan dan peraturan
antara bangunan satu dengan bangunan lainnya. Bangunan komersial kepemilikan
waralaba/franchise, tidak selalu memiliki kesamaan konsep dalam perancangannya,
tetapi memiliki tanda atau sesuatu yang dapat disebut dengan penanda yang kuat dalam
hal karakter maupun ciri, tidak selamanya memiliki ekspresi fasad yang sama tetapi
menggunakan tanda (semiotik) yang seragam/unity, karena bangunan franchise memiliki
peraturan Yyang berbeda dibandingkan bangunan parents company, franchise
menitikberatkan pada penggunaan tanda (lambang) yang sama serta prosedur dan
kegiatan yang sama, walaupun berbeda ekspresi tapi masyarakat mudah mengenali
melalui tanda (lambang) yang digunakan. Perbedaan ekspresi fasad antara bangunan
komersial independent, parent company, dan franchise karena adanya perbedaan fungsi,
kegiatan dalam bangunan, perbedaan manajemen, juga tujuan mengapa bangunan
tersebut didirikan.

Symbol : Huruf M lengkung berwama kuning.

Makna : Seperti Hamburger yang dibalik, jadi

selain bermaknasebagaiinisial nama bangunan,
-~

juga sebagai symbol darn makanan/menu yang
ditawarkan.

Nilai komersial : Mudah dikenali dan menarik
pengunjung.

Indeks: Pintu danjendela
kacatransparan
Makna : Bersifat menyatakan

dirinya sendiridanapayang | ___# | Indeks:Tulisan pada bangunan
ada dibelakangnya, kesan \ ) Makna:Dengan menggunakan
menyatu antara ruang dalam &7 | fontyang sama disemua

dan luar bangunan 7 : bangunan McDonald's,

Nilai komersial : Menarik M\ ( @ manyatakansecaralangsung

kepada pengamat

woas

Symbol :Wama merah

. Makna : Power, energy,
lkon : Gambar badut Roland McDonald's
Makna : Merupakan patung’badut/gambaryangkhas kehangatan: Beberapa karakier

: : 3 : Di dari warna ini sesuaiuntuk
dari McD sebagai sosok yang menciptakan McDorald's Symbol :Pintu transparan 4
lebih hidup, periang, penchibur dan disukai oleh semua Makna : Bangunan modem. bangunsn restoran/kuliner.

lapisan masyarakat danusia.
Nilai komersial : Mudah dikenali dan menarik

Gambar 6. Interpretasi keseluruhan fasad restoran McDonald’s Makassar

5. Persamaan fasad bangunan komersial di Makassar

Beberapa garis besar dari persamaan antara lain: penggunaan material, warna,
umumnya terinspirasi ciri atau arsitektur lokal, pada elemen fasad yang diteliti seperti
atap, dinding, kolom, pintu, jendela, dan ornamen/hiasan (Imelda, 2007 dalam Balo,
2011). Persamaan ini dapat menjadi ciri bangunan komersial dengan langgam arsitektur
modern/kontemporer, antara lain: (1) Memiliki pintu yang transparan; (2) Terdapat
jendela yang transparan; (3) Bentuk tidak biasanya, berbeda dengan bangunan sekitarnya,
biasanya pada atap, kolom atau pada bangunan itu sendiri; dan (4) Penggunaan warna,
tidak selamanya mencolok, perpaduan beberapa warna juga bisa melahirkan fasad
bangunan yang lebih mudah dikenali.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan pada penelitian ini yaitu
penggunaan semiotik pada fasad bangunan komersial dikarenakan semiotika merupakan
alat penyampaian pesan dari arsiteknya, dituangkan dalam tanda dengan tujuan tertentu,
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sehingga bangunan komersial lebih mudah dikenali. Interpretasi semiotik terhadap
bangunan komersial memiliki makna/pesan dari perancangannya, menampilkan ciri,
karakter atau merupakan perwujudan fungsi dan kegiatan. Penggunaan warna, bentuk
serta tampilan fasad memiliki makna dan tujuan tertentu untuk memberi kesan berbeda.
Perbedaan penggunaan semiotika dan ekspresi pada fasad bangunan komersial
independent, parents company dan franchise karena adanya perbedaan fungsi, kegiatan,
manajemen, dan tujuan mengapa bangunan tersebut didirikan. Beberapa persamaan yang
menjadi ciri bangunan komersial dengan langgam arsitektur modern yaitu penggunaan
material, warna, umumnya terinspirasi ciri khas/arsitektur lokal, penggunaan bidang
transparan (pintu, jendela, dinding). Karya arsitektur meningkatkan persepsi (kesan)
tentang tempat, bentuk atau budaya. Oleh karena itu, walaupun langgam arsitektur
modern sebaiknya tetap mengadopsi budaya lokal agar tercipta keselarasan dengan kota
setempat sehingga masyarakat tidak merasa asing dengan lingkungan binaannya sendiri
dan untuk kepemilikan waralaba/franchise sebaiknya memiliki lambang (tanda) yang
sama pada setiap bangunannya.
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